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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Tinjauan objek studi
1.1.1 Profil Perusahaan
Nama : PT. Indofood Sukses Makmur,Tbk.
Alamat : Jl. Raya Caringin no. 353 
RT. 04 / 06, Desa Kartajaya,
Padalarang – Bandung, Jawa Barat.
Telepon : (022) 6866445






                           
Sumber : Website perusahaan tahun 2010 (www.indofood.com)
1.1.2 Sejarah Perusahaan
PT.Indofood Sukses Makmur memiliki modal yang terbagi 
atas saham sesuai dengan ketentuan berdirinya sebuah 
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2perusahaan terbuka. Saham PT.Indofood Sukses Makmur sebesar 
51,53% dimiliki oleh CAB Holdings Limited, direksi 
PT.Indofood Sukses Makmur sendiri memiliki saham dengan 
jumlah 0,05%. Sisanya sebesar 48,42% saham PT.Indofood 
Sukses Makmur dimiliki oleh publik. (sumber: intern 
PT.Indofood, tahun 2010)
Indofood merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
industri makanan. Jenis-jenis produk yang dihasilkan antara lain 
mie instan, penyedap makanan, makanan ringan, makanan khusus 
dan biskuit. Produk mie instan merupakan divisi terbesar di 
Indofood, pabriknya tersebar di 14 kota propinsi di Indonesia.
PT.Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung pada 
awalnya bernama PT. Karya Pangan Inti Sejati yang merupakan 
salah satu cabang dari PT.Sanmaru Food Manufacturing 
Company Ltd yang berpusat di Jakarta. Perusahaan ini didirikan 
pada bulan Mei tahun 1992. Pada bulan Maret 1994 PT.Karya 
Pangan Inti Sejati berubah nama menjadi PT.Indofood Sukses 
Makmur yang khusus bergerak dalam bidang pengolahan Mie 
Instan. Perubahan nama ini disebabkan adanya penggabungan 
beberapa anak perusahaan yang berada di lingkup Indofood 
group. Pada tahun 1998 Indofood menunjukan diri sebagai 
perusahaan yang go public dengan menambahkan Tbk pada nama 
perusahaannya.
PT.Indofood Sukses Makmur Tbk cabang Bandung 
terletak di Padalarang, dan bergerak dalam bidang pengolahan 
makanan berupa Mie Instan tanpa memproduksi bumbu, dimana 
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3untuk bumbu diproduksi oleh PT.Indofood Sukses Makmur Tbk 
yang berlokasi di Semarang, Cikampek dan Surabaya.
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah produsen Mie 
Instan yang sangat memperhatikan faktor mutu, higienis, serta 
kehalalan produk yang dihasilkan guna mencapai kepuasan 
konsumen. Oleh karena itu pada logo Indofood tertera slogan 
“The Symbol of Quality Food” atau “Lambang Makanan 
Bermutu”, ini mengandung konsekuensi bahwa hanya produk 
yang bermutulah yang dihasilkan.
1.1.3 Visi dan Misi
Visi :
a. Become a total food solutions company.
Misi :
a. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, 
proses produksi dan teknologi.
b. Menyediakan produk berkualitas tinggi, inovatif 
dengan harga terjangkau yang merupakan pilihan 
pelanggan.
c. Memastikan ketersediaan produk bagi pelanggan 
domestik maupun internasional.
d. Memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas 
hidup bangsa Indonesia khususnya dalam bidang 
nutrisi.
e. Meningkatkan stakeholders value secara 
berkesinambungan.
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41.1.4 Budaya Perusahaan
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mengembangkan 
sebuah sikap budaya atau motto yang dikenal dengan nama 
CONSISTENT (Consumer, Innovation, Staff, Exellence, and 
Team Work), yaitu penuhilah kepuasan pelanggan dengan terus 
berinovasi dari staf yang dapat diandalkan dan mencapai prestasi 
terbaik serta didukung oleh kerjasama yang baik. Sumber 
kekuatan dalam mengahadapi tantangan ini bisa dilihat dari sisi 
konsumen, inovasi, karyawan, keunggulan produk dan kerja sama 
tim.
1.1.5 Struktur Organisasi Indofood
Struktur organisasi merupakan susunan yang terdiri dari 
fungsi-fungsi dan hubungan-hubungan yang menyatakan 
keseluruhan kegiatan unuk mencapai suatu sasaran. 
a. General Manager
Bertanggung jawab atas berjalannya segala kegiatan 
yang berlangsung di perusahaan juga memimpin, 
mengatur, membimbing dan mengarahkan orgnisasi 
perusahaan.
b. Branch Personal Manager
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap kelancaran 
personalia, melancarkan, mengatur dan melakukan 
pengawasan tugas tata usaha, menyusun rencana kerja 
perusahaan serta menyusun laporan kerja manajemen 
bidang umum.
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5c. Industrial Relation
Bertugas menjaga dan mengawasi kenyamanan dan 
keamanan kerja karyawan sesuai peraturan kerja karyawan 
sesuai peraturan pemerintah dan perusahaan.
d. Marketing Public Relation
Bertugas menjaga citra perusahaan secara menyeluruh 
kepada pihak luar perusahaan.
e. Administration and wages
Bertugas untuk mengatur data-data administrasi 
karyawan serta proses pembayaran gaji, tunjangan dan 
fasilitas lainnya terkait dengan hak-hak karyawan.
f. General Affair and Services
Bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan 
kepada karyawan terkait dengan lingkungan tempat 
bertugas masing-masing karyawan. (kendaraan, taman, 
kantin)
g. Security
Bertanggung jawab menjaga ketertiban dan keamanan 
lingkungan kerja.
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6BAGAN 1.1
STRUKTUR ORGANISASI 
PT.INDOFOOD SUKSES MAKMUR T.bk
Sumber : Intern Indofood
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71.1.6 Job Desk Marketing Public Relation
a. Membantu departemen personalia khususnya BPM 
dalam menjaga citra perusahaan di luar dari 
lingkungan perusahaan.
b. Menjaga hubungan baik dengan instansi-instansi baik 
pemerintah maupun swasta terkait peningkatan citra 
perusahaan.
c. Menjalin hubungan dengan media cetak maupun 
elektronik dalam hal meningkatkan citra perusahaan.
d. Melaksanakan kegiatan-kegiatan terkait meningkatkan 
citra perusahaan dan brand awareness perusahaan 
kepada masyarakat.
e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang melibatkan 
masyarakat luas berkaitan dengan meningkatkan
1.1.7 Target Marketing Public Relation
a. Dalam hal membangun hubungan baik dengan media :
Tercapainya berita positif mengenai perusahaan dan 
liputan kegiatan perusahaan oleh media yang sifatnya 
meningkatkan image dan brand awareness.
b. Dalam hal membangun hubungan baik dengan 
instansi/pemerintah :
Tercapainya pembentukan citra positif perusahaan 
dimata masing-masing instansi sesuai bidang kerjanya.
c. Dalam hal menjaga hubungan baik dengan masyarakat 
:
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8Tercapainya kedekatan emosional antara perusahaan 
dengan masyarakat.
1.1.8 Aktivitas Marketing Public Relation
Terdapat 7 tolak ukur untuk mengetahui kinerja 
Marketing Public Relation menurut Kotler and Keller 
(2006:279) , dan berikut adalah hal-hal yang telah dilakukan 
MPR (Marketing Public Relation) Indofood selama ini :
a. Publications (Publikasi)
Perusahaan mempercayakan perluasan produk 
berdasarkan dari publikasi materi untuk mempengaruhi 
dan menarik pembeli yang dituju. Yang termasuk di 
dalamnya membuat laporan tahunan, brosur, artikel, koran 
perusahaan, majalah dan materi audiovisual.
Karena Indofood merupakan Tbk maka laporan 
tahunan pun akan keuangan dan penjualan secara garis 
besar dibuka untuk publik. Indofood pun turut 
menyebarkan brosur  untuk mempublikasikan acara yang 
akan diselenggarakan oleh perusahaan.
b. Identity Media
Perusahaan perlu membuat identitas yang bisa dikenal 
oleh masyarakat dengan mudah. Misalnya: logo 
perusahaan, alat-alat tulis, brosur, tanda, formulir 
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9perusahaan, kartu nama, bangunan, seragam dan peraturan 
pakaian.
Identitas merupakan suatu yang penting bagi Indofood, 
dengan logo dan kartu nama serta bangunan dibuat agar 
masyarakat dapat membedakan Indofood dan perusahaan 
pesaing lainnya. Merchandise seperti pulpen, notes dibuat 
juga.
c. Events
Perusahaan bisa menarik perhatian mengenai produk 
baru ataupun kegiatan perusahaan dengan cara 
mengadakan acara khusus seperti wawancara, seminar, 
pameran, kompetisi, kontes dan ulang tahun dari barang itu 
supaya dapat menjangkau masyarakat luas.
Sejauh ini belum ada new product launching, sehingga 
yang dilakukan perusahaan adalah meningkatkan 
penjualan dari produk yang sudah ada. Beberapa contoh 
event yang dilakukan untuk produk Indomie sendiri adalah 
sebagai berikut :
1) Indomie Jingle Dare
2) Indomie kreasi 
d. News (Berita)
Salah satu dari tugas utamanya Public Relation adalah 
untuk membuat ataupun menemukan acara yang sesuai 
dengan perusahaan, produknya, orang-orangnya atau 
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pegawainya, dan membuat media tertarik untuk memuat 
berita press release dan hadir dalam press conference
(konferensi pers).
Berita yang dibuat oleh Indofood biasanya berupa 
event yang mereka buat namun tidak hanya menyertakan 
merek dari produk mereka tapi juga menyebutkan 
pemenang baik sekolah atau perorangan sehingga ada 
informasi yang diberikan kepada masyarakat, bukan hanya 
iklan semata yang menonjolkan merek yang mereka 
punya.
e. Speeches (Pidato)
Semakin tinggi kebutuhan perusahaan untuk dapat 
menjawab setiap keperluan masyarakat dengan menjawab 
pertanyaan dari media atau memberikan pengarahan di 
asosiasi penjualan dan di meeting yang bertujuan untuk 
membicarakan soal penjualan dapat membangun citra 
perusahaan.
Pidato yang dilakukan oleh Indofood biasanya adalah 
melakukan penjelasan mengenai produk dan penjualan 
dalam acara company visit yang dilakukan perusahaan 
atau sekolah maupun instansi lainnya. Atau ada pula 
pidato yang dilakukan disela acara yang diadakan 
(Indomie Jingle Dare, dll)
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f. Public-Service Activies (Berperan serta dalam 
aktivitas sosial)
Perusahaan bisa membangun image yang positif 
dengan cara menyumbang uang atau waktu dalam hal-hal 
yang positif.
Sebelum lebih jauh ke lingkungan luar, Indofood 
berusaha memberikan bantuan sarana dan prasarana untuk 
lingkungan terdekat dahulu. Seperti membantu 
pembangunan mesjid, pengadaan air, membuat sumur bor 
di daerah Padalarang.
Setelah lingkungan terdekat terpenuhi lalu dilakukan 
bantuan untuk lingkungan luar seperti bencana alam di 
Garut, gempa di Pangalengan, tsunami di Aceh, dsb.
g. Sponsorship (Pensponsoran)
Perusahaan bisa memasarkan barang mereka dengan 
mensponsori acara olah raga atau acara kebudayaan yang 
bermanfaat bagi kelangsungan perusahaannya.
Berikut adalah beberapa sponsorship yang dilakukan 
Indofood :
1) IRN
IRN atau Indofood Research Nugraha adalah 
merupakan bantuan dana yang diberikan Indofood 
untuk penelitian yang diadakan oleh akademisi 
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maupun umum dimana penelitian tersebut terkait 
dengan pangan.
2) Sponsor untuk HUT Persit Kodam Siliwangi III.
3) Sponsor Acara Indonesian Idol
4) Sponsor acara Media Pikiran Rakyat, bertajuk 
“Acara Sepeda Tanjakan”.
Dan masih banyak lagi acara yang telah disponsori 
oleh PT.Indofood. 
1.2 Latar Belakang Masalah
Dewasa ini gaya hidup masyarakat semakin dinamis seiring 
dengan perkembangan jaman dan juga tuntutan pekerjaan yang 
semakin tinggi. Tingginya aktivitas merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan pola konsumsi sesorang berubah sehingga 
mendorong seseorang untuk menyantap makanan yang lebih praktis 
namun tetap beragam dimana salah satu solusinya adalah dengan 
mengkonsumsi mie instan.
Perkembangan pasar mie instan sangat dinamis sehingga 
banyak perusahaan yang berminat untuk mengembangkan bisnisnya 
pada pasar jenis ini. Terbukti saat ini terdapat lebih dari 6 
perusahaan yang memproduksi mie instan. Persaingan pada 
perusahaan mie instan salah satunya terjadi dalam perolehan pangsa 
pasar.
Indofood merupakan market leader dalam pasar mie instan, 
namun meskipun demikian tetap saja diperlukan upaya-upaya guna 
mempertahankan posisinya tersebut terlebih kini pesaing 
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terbesarnya adalah mie sedaaap dari wings food terus mengambil 
pangsa pasar indofood. Hal yang perlu ditingkatkan dan 
dipertahankan adalah brand image dari produk sehingga 
bagaimanapun banyaknya pesaing, konsumen akan tetap loyal 
terhadap produk kita.
Umumnya yang dilakukan guna menaikan brand image adalah 
dengan melalukan kegiatan promosi, seperti iklan. Perusahaan 
bersedia untuk mengeluarkan dana yang cukup besar demi 
meningkatkan ketertarikan pelanggan akan produknya yang 
kemudian pelanggan mengkonsuminya dan terjadilah kenaikan 
penjualan seperti yang diharapkan perusahaan. 
Indofood terus menggencarkan langkah-langkah yang dapat 
meningkatkan brand image nya, terlihat dari dana yang dikeluarkan 
Indofood untuk iklan seperti yang dikutip dari majalah SWA berikut 
ini, “ Berdasarkan data Nielsen media, sampai akhir 2003, atau 8 
bulan setelah mie Sedaap meluncur dengan gebyar iklan yang luar 
biasa, Indofood tetap anteng mengeluarkan dana iklan Rp. 5,9 miliar 
untuk ketiga mereknya : Indomie, Supermie, Sarimi. Pada tahun 
2004, Indofood melipatduakan belanja iklannya menjadi Rp.11.3 
miliar, lantas pada 2005 jumlahnya meningkat tipis menjadi Rp. 
11,9 miliar dan bertambah 50% pada 2006 menjadi Rp.17,9 miliar. 
Selama itu, belanja iklan Mie Sedaap yang memiliki 6 varian rasa 
itu terus menguntit di belakang Indofood. Misalnya, pada 2003 mie 
Sedaap menggelontorkan dana Rp 5,6 miliar, lalu pada 2004 baru 
melonjak menjadi Rp 9,9 miliar. Indofood baru bersemangat untuk
melawan mie Sedaap pada 2007 dan 2008. Pada tahun tersebut 
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Indofood berani mengeluarkan dana cukup besar untuk 
pembelanjaan iklannya, dimana total belanja iklannya pada tahun itu 
mencapai Rp 225,325 miliar dan Rp 375,022 miliar. Dana sebesar 
itu digunakan untuk mengangkat kelima mereknya : Indomie, 
Supermie, Sarimi, Pop Mie dan Mie kering cap 3 telur ayam.
(Penulis : Eddy Dwinanto : SWA 04/XXV/19 Februari – 4 
Maret 2009). Hal tersebut dituangkan dalam tabel 1.1.
TABEL 1.1
PETA PERSAINGAN DALAM BISNIS MIE INSTAN
Perusahaan Merek Perkiraan 
Pangsa 
Pasar (%)
          Belanja iklan




Indomie 73.50% 112.748 160.513
Supermie 3.20% 46.277 94.180
Sarimi 0.70% 47.201 62.318
Pop Mie 19.089 58.011
Sakura
Pop Bihun






Mayora Indah Mie Duo
Mie Gelas
Grup Orang tua Mie Kare
Jakaranatama Mie Gaga 1.1%
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Subahoon Subafood
Dari tabel 1.1 dapat terlihat Indofood mulai tidak bisa 
membiarkan keagresifan pesaingnya, terlebih lagi pesaing dari 
Indomie yaitu mie sedaaap menunjukan peningkatan yang cukup 
baik sejak awal kemunculannya. Sehingga kini Indofood berani 
mengeluarkan dana yang cukup besar untuk iklan. 
Dahulu promosi dilakukan dengan cara biasa seperti iklan, 
namun kini terdapat pendekatan baru yang dipandang cukup efektif 
dan telah di terapkan dengan menggunakan kekuatan Public 
Relations untuk pemasaran yang dikenal dengan Marketing Public 
Relation. 
Marketing Public Relations merupakan nama baru dari 
publisitas, yang dilihat sebagai tugas mendapatkan ruang editorial 
lawannya yang dibayar dalam media cetak dan siaran untuk 
mempromosikan atau mempopulerkan suatu produk, tempat atau 
orang. (Kotler, 2009:565)
Permasalahan yang dihadapi PT.Indofood saat ini adalah, dari 
sebelumnya digencarkan kegiatan promosi konvensional seperti 
iklan, kini PT.Indofood mulai menggunakan marketing public 
relation untuk meningkatkan dan mempertahankan brand image 
produknya. Kegiatan marketing public relation ini dapat dikatakan 
baru digunakan, karena baru berjalan sekitar 3 tahun, sehingga 
dibutuhkan evaluasi untuk menilai kegiatan-kegiatan marketing 
public relation melalui 7 alat sebagai kinerjanya yaitu publications, 
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identity media, events, speeches, sponsorship, public services 
activities, news berpengaruh terhadap brand image.
Dengan adanya pendekatan baru dari kegiatan promosi yang 
konvensional seperti iklan kepada kegiatan marketing public 
relation maka Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH MARKETING PUBLIC 
RELATIONS TERHADAP BRAND IMAGE PRODUK 
INDOMIE PADA PT.INDOFOOD” dimana penelitian ini belum 
pernah dilakukan sebelumnya pada PT.Indofood.
Kota Bandung dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan 
kota Bandung merupakan salah satu kota besar dan berkembang di 
Indonesia sehingga dapat dipastikan gaya hidupnya dinamis, dan 
tingginya aktivitas masyarakat membuat pola konsumsi berubah. 
Makanan yang praktis dan siap saji merupakan pilihan tepat untuk 
gaya hidup masyarakat yang dinamis sehingga mie instan 
merupakan salah satu pilihannya.
1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah 
yang akan diteliti oleh penulis yaitu :
a. Bagaimana kegiatan MPR yang dilakukan PT.Indofood?
b. Bagaimana brand image PT.Indofood?
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
17
c. Berapa besar pengaruh Marketing Public Relation terhadap
brand image mie instan indomie pada PT.Indofood?
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui kegiatan Marketing Public Relation apa 
sajakah yang telah dilakukan PT.Indofood?
b. Untuk mengetahui brand image seperti apa yang didapatkan 
PT.Indofood?
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Marketing Public 
Relation terhadap brand image  produk mie instan Indomie pada 
PT.Indofood?
1.5 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai 
berikut :
a. Bagi Penulis
Menambah wawasan , pengetahuan, dan meningkatkan 
pemahaman penulis mengenai manajemen khususnya bidang 
pemasaran. Selain itu penelitian ini diharapkan sarana yang 
aplikatif untuk penerapan ilmu dari  teori – teori yang telah di 
dapatkan penulis selama bangku perkuliahan.
b. Bagi Perusahaan
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Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi pihak perusahaan 
yaitu PT.Indofood sebagai bahan evaluasi atas kinerja Marketing 
Public Relation saat ini sehingga nantinya dapat membuat 
kinerja menjadi lebih baik lagi dengan meningkatkan awareness 
masyarakat akan produknya.
1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Mengingat luasnya bidang penelitian yang dapat dikaji dalam 
penelitian ini, maka ruang lingkup dibatasi sebagai berikut:
a. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh
dari MPR dalam membentuk Brand Image produk 
Indomie pada PT.Indofood.
b. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian 




Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
pembatasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
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Bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang berhubungan 
dengan masalah yaitu teori tentang Public Relation, Marketing 
Public Relation, Brand Image, dan teori lainnya yang dapat 
menunjang dalam memecahkan masalah yang dicapai.
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan diuraikan variabel, operasionalisasi variabel, 
metode apa yang digunakan,teknik pengambilan data, teknik 
pengolahan data, uji validitas dan reliabilitas, teknis analisis data, 
scaling analisis.
BAB IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan mengenai cara pengumpulan data 
melalui kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat kota 
Bandung dengan range umur yang telah ditentukan sebelumnya 
untuk kemudian dilakukan pengolahan dengan menggunakan 
metode yang telah ditentukan dan  akan dijelaskan juga mengenai 
analisa dari hasil pengolahan data berdasarkan data yang telah 
diperoleh.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan 
terhadap hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Marketing Public Relation dalam Membentuk Brand Image
Produk Indomie pada PT.Indofood” berikut saran-saran
yang diharapkan berguna bagi perusahaan.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang diharapkan bisa 
menjawab tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut:
1. Cukup banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan MPR 
dan menurut hasil penghitungan persentase nilai 
jenjang, kegiatan MPR yang dilakukan oleh 
PT.Indofood sebagian besar berada pada tingkatan 
BAIK. Untuk kemudahan dalam mengenali logo 
perusahaan berada pada tingkatan persentase tertinggi. 
Namun, masih terdapat kegiatan MPR yang berada pada 
tingkatan BURUK yaitu ‘event yang dilakukan 
Indofood membuat anda tertarik mengikutinya’.
2. Pada tanggapan konsumen mengenai brand image hasil 
perhitungan persentase nilai jenjang, brand image
PT.Indofood seluruhnya berada pada tingkat positif 
dengan personality serta corporate identity yang berada 
pada tingkatan SANGAT BAIK sementara untuk
reputation serta value berada pada tingkatan BAIK.
Sehingga dapat dikatakan bahwa brand image yang 
dimiliki Indomie saat ini dimata masyarakat pada 
umumnya adalah baik.
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3. Pada data hasil analisis regresi sederhana menunjukan 
pengaruh positif antara efektivitas Marketing Public 
Relations terhadap pembentukan Brand Image.
Walaupun hasil pengaruhnya tidak begitu besar namun 
tetap mampu membantu Indomie membangun image
yang kuat dan meningkatkan penjualan bagi produk 
Indomie.
5.2 Saran
5.2.1 Saran untuk Perusahaan
Berdasarkan hasil penlitian yang dilakukan, penulis 
mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam upaya meningkatkan penjualan. Adapun 
saran yang diajukan penulis, sebagai berikut :
1. Dari variabel Marketing Public Relation pada sub 
variabel event dengan indikator item event yang 
dilakukan Indofood membuat anda tertarik 
mengikutinya mendapatkan nilai terendah dan 
masuk pada kategori buruk. Oleh karena itu 
sebaiknya perusahaan membuat acara yang lebih 
menarik dan membuat masyarakat tertarik juga 
untuk mengikuti acara tersebut.
2. Dari variabel Brand Image, nilai paling rendah 
berada pada sub variabel value dengan indikator 
item Indomie cepat tanggap dalam menghadapi 
keluhan konsumen. Oleh karena itu diharapkan 
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perusahaan dapat lebih cepat tanggap dalam 
menghadapi keluhan yang muncul dari konsumen.
3. Berdasarkan nilai R2 menunjukan bahwa pengaruh 
dari kegiatan Marketing Public Relation  pada 
Brand Image melalui tanggapan konsumen 
dikatakan relatif kecil sehingga perusahaan dapat 
lebih meningkatkan kegiatan Marketing Public 
Relation dengan cara membuat event dan berita 
yang lebih menarik, lebih peduli terhadap 
lingkungan sekitarnya dan juga menjadi sponsor 
dalam event-event besar sehingga masyarakat akan 
lebih mengenal dan mengingat Indomie.
5.2.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini disadari belum menjawab semua 
permasalahan mengenai peran Marketing Public Relation
sehingga adapun saran bagi penelitian selanjutnya, sebagai 
berikut :
1. Ada baiknya variabel penelitian ditambah, 
misalnya dengan menambahkan variabel seperti 
tanggapan konsumen, loyalitas konsumen atau 
efektivitas dari kegiatan MPR untuk mengurangi 
residu.
2. Untuk populasinya bisa diperluas, tidak hanya 
masyarakat Bandung saja namun bisa meluas 
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menjadi masyarakat Jawa Barat sehingga hasil 
dapat lebih memuaskan.
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